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KUESIONER SEMANTIC DEFFERENSIAL 1

Tujuan Kuesioner
Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui tanggapan dan penilaian
responden terhadap kemasan songket dalam memilih produk songket Melayu
sebagai cenderamata berdasarkan persepsi konsumen yang dapat mencirikan
budaya tradisional Melayu. Merancang ulang kemasan songket berdasarkan
persepsi konsumen menggunakan metode kansei engineering. Kuesioner ini
saya ajukan sebagai bahan dan data untuk melakukan penelitian.
Identitas Responden
Semua informasi yang berkaitan dengan identitas responden penelitian akan
dirahasiakan da hanya akan diketahui oleh peneliti. Hasil penelitian akan
dipublikasikan tanpa identitas responden penelitian.
Nama : Jenis Kelamin
Umur : Pekerjaan
Petunjuk Pengisian Kuesioner
Responden diminta untuk mengisi identitas pada bagian atas.
Beri tanda ceklis ( [J ) sesuai dengan jawaban responden pada kolom.
Semantic differential pada penelitian merancang kemasan songket terdapat 5
skala, antara lain :
a. Sangat Tidak Setuju (Skala 1)
Sangat tidak setuju (STS) pada kansei words kolom indikator kiri ( - ) ,
yang berarti bahwa persepsi responden terhadap kemasan sangat sesuai
kansei words kolom indikator kanan ( +)
b. Tidak Setuju (Skala 2)
Tidak setuju (TS) pada kansei words kolom indikator Kiri ( - ) , yang
berarti bahwa persepsi responden terhadap kemasan sangat sesuai kansei
words kolom indikator kanan ( +)
c. Netral (Skala 3)
Netral (N) yang berarti persepsi responden terhadap kemasan netral pada

kansei words kolom negatif maupun positif.



d. Setuju (Skala 4)
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Setuju (S) pada kansei words kolom indikator Kiri ( - ) , yang berarti

bahwa persepsi responden terhadap kemasan sangat sesuai kansei words.

e. Sangat Setuju (Skala 5)

Sangat setuju (SS) pada kansei words kolom indikator kiri ( - ) , yang

berarti bahwa persepsi responden terhadap kemasan sangat sesuai kansei

words.

Bentuk kotak nyatu dengan Bentuk persegi panjang

paperbag bernuansa tradisional
2 | Bentuk kotak biasa (polos) Motif ﬁ, rgfﬁgngsl;?]at dari
Kemasan yang belum
3 |terbentuk atau butuh untuk Kemasan sudah terbentuk

dan siap digunakan

merakit
Warna identifik ciri khas

4 Warna kekinian melayu Riau
Menampll_kan sejarah Menampilkan informasi
songket Riau dan cara .

5 : profil usaha lengkap dan
membersihkan produk l0go usaha di kemasan
dalam bentuk barcode, 9

5 Menampilkan desain Menampl)(lrl]kan s_ebagal cirt

minimalis (kekinian) as Riau
: Kualitas sablon rapi, halus
Kualitas sablon yan : :
7 yang dan tahan lama

standar

Menampilkan foto gambar

Menampilkan desain motif
songket khas tenun melayu

8 produk Riau
Kemasan produk tidak Produk tr(]erlindungihdqrij
9 |mudah menguap agar tidak terpapar cahaya matahari dan

berubah warna

tidak berubah warna

Produk terlindungi dari

Produk aman dalam proses
pengiriman barang dan

10
paparan berdebu berpergian jauh
Kemasan tahan terhadap Kemasan tahan terhadap
11 tumpukan

kelembapan
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KUESIONER SEMANTIC DEFFERENSIAL 2

Tujuan Kuesioner
Kuesioner ini untuk mengetahui tanggapan dan penilaian responden terhadap
kemasan songket dalam memilih produk songket Melayu untuk cenderamata
berdasarkan persepsi konsumen yang dapat mencirikan budaya Melayu
tradisional. Merancang ulang kemasan songket berdasarkan persepsi
konsumen menggunakan metode kansei engineering. Selain itu, tujuan
kuesioner ini untuk mengetahui tanggapan dan penilaian responden terhadap
kombinasi desain kemasan songket. Terdapat 16 kombinasi desain kemasan
yang terdiri dari beberapa elemen yaitu warna, desain kemasan, material,
nilai tradisional, informasi kemasan dan bentuk kemasan. Kuesioner ini saya
ajukan sebagai bahan dan data untuk melakukan penelitian.
Identitas Responden
Semua informasi yang berkaitan dengan identitas responden penelitian akan
dirahasiakan da hanya akan diketahui oleh peneliti. Hasil penelitian akan
dipublikasikan tanpa identitas responden penelitian.
Nama : Jenis Kelamin
Umur : Pekerjaan
Petunjuk Pengisian Kuesioner
Responden diminta untuk mengisi identitas pada bagian atas.
Beri tanda ceklis ( V ) sesuai dengan jawaban responden pada kolom.
Semantic differential pada penelitian merancang kemasan songket terdapat 5
skala, antara lain :
a. Sangat Tidak Setuju (Skala 1)
Sangat tidak setuju (STS) atau sangat tidak penting model desain
terhadap.kemasan.
b. Tidak Setuju (Skala 2)
Tidak setuju (TS) atau tidak penting model desain terhadap kemasan.
c. Netral (Skala 3)

Netral (N) atau biasa model desain terhadap kemasan.



G-1

d. Setuju (Skala 4)

Setuju (S) atau penting model desain terhadap kemasan.
e. Sangat Setuju (Skala 5)

Sangat setuju (SS) atau sangat penting model desain terhadap kemasan.
Penjelasan Kategori Stimulasi
Warna estetik adalah kombinasi warna yang menarik secara visual dan enak
dipandang. Warna-warna estetik memiliki keseimbangan kontras, saturasi dan
kecerahan yang setara sehingga menciptkana kesan cantik dan elegan pada
desain. Adapun warna estetik seperti putih, hitam, cream, biru, abu -abu,
ungu dan lainnya.
Warna khas Riau adalah merah, kuning dan hujau. Ketiga warna ini
merupakan bagian dari triwarna Melayu yang menjadi simbol masyarakat
suku Melayu.
Desain vektor terbentuk dari garis dan karya. Memiliki ukuran gambar kecil
dengan kualitas gambar tidak tergantung dari jumlah pixel dan kualitas
gambar tetap walau diperbesar.
Desain bitmap terbentuk dari dot atau titik. Memiliki penyimpanan file besar
dengan detail gambar tidak jelas jika diperbesar dan kualitas gambar
tergantung dari banyaknya pixel.
Material hardbox merupakan kotak kemasan yang terbuat dari bahan keras
dan kokoh seperti karton. Material ini ramah lingkungan karena mudah di
daur ulang dan mudah terurai.
Material kertas kraft merupakan kotak kemasan yang terbuat dari bahan kuat
dan kaku seperti karton tebal, kayu atau bahan komposit. Material ini ramah
lingkungan karena mudah terurai tanah dan dapat didaur ulang.
Material corrugated adalah jenis kemasan yang terbuat dari bahan kertas
bergelombang yang memiliki kekuatan dan ketahanan yang baik, serta mudah
didaur ulang.
Nilai tradisional berupa motif kain tenun
Nilai tradisional berupa motif kain tenun yaitu memanfaatkan hasil kerjaninan

berupa kain untuk dijadikan sebagai sampul kemasan.
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Nilai tradisional berupa gambar rumah adat yaitu dengan melibatkan gambar
rumah adat melayu Riau sebagai sampul kemasan.

Nilai tradisional berupa corak tenun yaitu dengan melibatkan corak-corak
tenun melayu yang ada di Riau sebagai sampul kemasan.

Informasi kemasan dalam bentuk barcode

Informasi kemasan sangat penting untuk diterapkan sebagai media pemasaran
dan memperkuat citra produk. Namun, informasi dalam bentuk barcode
berupa informasi yang memuat pola garis-garis horizontal yang akan dibaca
oleh mesin atau handphone.

Informasi kemasan dalam bentuk tulisan berupa menuliskan informasi usaha
secara langsung pada kemasan.

Bentuk fisik kemasan memanjang adalah bentuk dengan memiliki ukuran
lebih panjang.

Bentuk fisik kemasan yang motif produk terlihat dari luar kemasan adalah
bentuk bisa memanjang atau persegi. Tetapi pada depan kemasan terdapat

plastik yang untuk melihat produk di dalam kemasan.



G-1

No Warna Desain Material Nilai Informasi Bentuk STS| TS| N | S | SS
Kemasan | Kemasan Kemasan | Tradisional | Kemasan Kemasan M 113 @B
1 Estetik Vektor | Kertas kraft Corak Bentuk | Motif produk
Tenun tulisan terlihat dari
luar kemasan
2 Khas Bitmap Hardbox Corak Bentuk | Motif produk
Riau Tenun tulisan terlihat dari
luar kemasan
3 Khas Bitmap Hardbox Gambar Bentuk | Motif produk
Riau Rumah barcode terlihat dari
Adat luar kemasan
4 Estetik Bitmap Hardbox Motif Kain | Bentuk | Motif produk
Tenun barcode terlihat dari
luar kemasan
5 Khas Bitmap | Kertas kraft | Motif Kain | Bentuk Kotak
Riau Tenun tulisan Panjang
6 Khas Bitmap | Kertas kraft | Motif Kain | Bentuk Kotak
Riau Tenun barcode Panjang
7 Estetik Vektor Hardbox Motif Kain | Bentuk Kotak
Tenun tulisan Panjang
8 Khas Vektor Corrugated | Motifkain | Bentuk | Motif produk
Riau tenun tulisan terlihat dari
luar kemasan
9 Estetik Bitmap Corrugated Corak Bentuk Kotak
Tenun barcode panjang
10 Khas Vektor Hardbox Corak Bentuk Kotak
Riau tenun barcode panjang
11 Estetik Bitmap Hardbox Motif kain | Bentuk | Motif produk
tenun tulisan terlihat dari
luar kemasan
12 Khas Vektor Hardbox Gambar Bentuk Kotak
Riau Rumah tulisan panjang
Adat
13 Estetik Bitmap Corrugated Gambar Bentuk Kotak
rumah adat | Tulisan panjang
14 Estetik Vektor Hardbox Motif kain | Bentuk Kotak
tenun barcode panjang
15 Khas Vektor Corrugated | Motifkain | Bentuk | Motif produk
Riau tenun barcode terlihat dari
luar kemasan
16 Estetik Vektor | Kertas kraft Gambar Bentuk | Motif produk
Rumah barcode terlihat dari
Adat luar kemasan
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HASIL PENGUJIAN VALIDITAS ITERASI 1

Correlations

1 Pz P3 P4 Ps P& =3 Pa Fa P10 P11 TOTAL
P Pearson Correlation 1 -1 aga -1-1- aaa -1-Ta a7 aas” ags aas™ -1-1- 5557
Sig (2-tailad) ‘ooo 000 ‘ooo ooo ‘ooo ooo 0oo ooo 0oo ooo 000
™ &9 (1] (1] 1] [1:] 1] (1] &9 1] &9 1] 1]
P2 Pearson Correlation =1l 1 .ags™ aa7™” R=1=T-h aa7” ags™” .9a8™ .aga™" R=1-T-ha aa7” -129
Sig. (2-tailed) 000 000 .ooo .000 .ooo .000 000 .000 000 000 296
™ &9 1] 1] 1] [1:] 1] [1:] 1] [1:] 1] 1] 1]
P32 Pearson Correlation .aas™ aog™” 1 aa7” aa7” aa7” ags”” .aag”™ agg™” .aag™ aog™” .za0”
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 016
™ &9 1] 1] 1] [1:] 1] [1:] 1] [1:] 1] 1] 1]
P4 Pearson Correlation aag™” aa7” ag7™" 1 agg™” gag™" agg’ " aag”™ asg™” aa7” aag™” BEQT
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
I &9 1] -] 1] [1:] 1] 1] &9 1] &9 1] -]
PS5 Pearson Correlation g™ 996 ag7 g™ 1 a7 agg’ gasg” agg”” aa7’” g’ 6517
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
™ &9 [1:] 1] 1] [1:] 1] [1:] 69 [1:] 69 [1:] &8
FE FPearson Correlation ag7” a7’ ag7 g™ ag7” 1 agg’ aa7’” agg”” gas™ agg”” 5137
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000 000
™ 69 1] 1] 69 [1:] 1] [1:] 69 [1:] 69 1] &8
PT Pearson Correlation R=T- T @ag’ ogg .gas ogg” gas 1 ggs’ @gg .ogs’ @ag 232
Sig. (2-tailed) 000 000 000 000 000 .0oo 000 000 000 000 056
™ 69 69 69 69 [1:] 69 69 69 69 69 69 68
Pe Pearson Correlation ogg @ag’ agg gas’ agg” -1-Ta agg 1 @gg ogs’ @gg 3197
Sig (2-tailed) 000 ooo 000 ooo ooo ooo ooo ooo 000 ooo 008
& 69 69 [:1=] 69 69 69 [1] 69 69 69 69 [:E]
Po Pearson Correlation aaa 11 aga -1-1- =I-1: 0 -1-1- R-T-1: 0 -1 1 aas” =11 Ez23
Sig (2-tailed) 000 ooo 000 ooo ooo ooo ooo 000 000 ooo 000
™ 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 69 [:E]
P10 Pearson Correlation aaa -1-1-0 aga -1-a aar” -1-1- aaa aas” ags 1 -1-1- 004
Sig (2-tailed) 0oo ooo 000 ‘ooo ooo ooo ooo 0oo ooo ooo 872
I 69 (1] (1] 1] [1:] 1] (1] 69 (1] 69 (1] (=]
P11 Pearson Correlation aas” aa7” ags” K=1=1: 0 ags” K=1=1: 0 ags” =11 K-1-I: R=1-T-h 1 7537
Sig. (2-tailed) 000 .ooo 000 .ooo .000 .ooo .000 000 .000 000 000
™ &9 1] 1] 1] [1:] 1] [1:] 1] [1:] 1] 1] 1]
TOTAL Pearson Correlation 5557 -.129 .zan” BEa"" &5177 5137 232 3187 s237" 004 7537 1

Sig. (2-tailed) 000 296 016 .ooo .000 .0oo 056 .oos .000 87z 000
I 68 [3:] 1] 3] [1:] 3] 1] 68 1] 68 [1:] 1]

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
* Correlation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).




HASIL PENGUJIAN VALIDITAS ITERASI 2

Correlations

F1 F3 [=F1 =15 =15 =] Fo P11 ToTAL
P1 Pearson Correlation 1 ogg™ agg aag =T aag™ aag™” =1-I=a 588
Sig. (2-tailed) .0o00 .0o00 000 000 .00o .00o .00o .000
I [=1=] 69 69 69 69 69 69 69 (1=
P3 Pearson Correlation ogg 1 =T-Ta =TT =T aag™ aag™” =1-I=a 204"
Sig. (2-tailed) .000 .0o00 000 000 .0o0o .00o0 .00o0 015
I [=1=] [=1=] [=1=] 69 &9 &9 69 69 (1=
P4 Pearson Correlation ogg -T-Ta 1 aag aag™ aag™ aag™” =1-I=a N-1-1-8
Sig. (2-tailed) .000 .0o00 000 000 .0o0o .00o0 .00o0 .000
I &0 [=1=] [=1=] [=1=] [=1=] [=1=] G0 G0 o
F5 Pearson Correlation K=T-]-2a E-T-Ta E=T-1-2a 1 =Tl aag gas =11 T4
Sig. (2-tailed) .000 .0o00 .0o00 000 .0o0o .00o0 .00o0 .000
I G1=] =1=] =1=] l=1=] la1=] la1=] G0 G0 g
FE& Fearson Correlation -T-Ti -T-T E-T-1-h -T-T 1 aay Lag™ eas -
Sig. (2-tailed) .000 .0o0o .0o0o 000 .0o0o .00o .00o0 .000
I G1=] =1=] =1=] l=1=] la1=] la1=] G0 G0 g
P& Fearson Correlation E-T-T-h E-T-T-h E-T-1-h aas aar 1 aag aag 402"
Sig. (2-tailed) .000 .0o0o .0o0o 000 000 .00o .00o0 .oo1
I G1=] =1=] =1=] l=1=] la1=] la1=] G0 G0 g
Fa Fearson Correlation E-T-T-h E-T-T-h E-T-1-h aas aas aas 1 aag E655
Sig. (2-tailed) .00o .0oo .0oo .0oo 000 .ooo .00o0 .00o
I (12! [=1=] [=1=] 12| [=1=] [=1=] (1] (1] (="
P11 Fearson Correlation E-T-T-h E-T-T-h E-T-1-h aas aas aas aag 1 -
Sig. (2-tailed) .00o .0oo .0oo .0oo 000 .ooo .00 .00o
I (12! [=1=] [=1=] 12| [=1=] [=1=] (1] (1] (="
TOTAL Fearson Gorrelation 588" za4” BEE 7147 47a 402" E655 FFa 1

Sig. (2-tailed) .00o 015 .0oo .0oo 000 oo .00 .00o0
I &1z 1= 1= 65 65 65 (=" (=" (="

= Correlation is significant atthe 0.071 level (2-tailed).
* Coaorrelation is significant atthe 0.05 level (2-tailed).




HASIL PENGUJIAN MEASURE OF SAMPLING ADEQUACY ITERASI 1

Anti-image Matrices

F1 P2 P3 P4 F5 FG F7 P& Fg P10 P11
Anti-image Covariance  P1 681 011 -123 -.015 -.080 030 153 -.194 -.132 -.016 -122
P2 011 8|12 -.058 060 043 148 -.032 .or8 -175 0490 - 168
P3 -123 -.058 783 -.019 114 0149 -.040 164 06 -.068 064
P4 -.015 080 -.019 635 .00g -.205 -.059 -.083 -.153 109 - 115
P& -.080 .043 14 .0oe G814 073 -.155 -.078 -.165 138 -187
P .030 148 .01a -.205 073 g -128 015 -.043 -.056 - 167
P7 153 -.032 -.040 -.0548 -155 -128 .B53 .09g9 026 -.036 040
P& -194 .08 164 -.083 -.078 015 0849 .TB7 128 063 010
Fa -132 -175 A 06 -.1563 - 165 -.043 026 128 589 -.042 016
P10 -016 080 -.068 1049 138 -.056 -.036 063 -.042 874 -.066
P11 -122 - 168 .064 -1156 -.187 - 167 040 010 06 -.066 524
Anti-image Correlation P1 7118 015 - 167 -.023 -.136 043 .200 -.269 -.206 -.020 -.204
P2 0145 497 -.073 083 067 196 -.038 .089 -.281 106 - 267
P3 - 167 -.073 7249 -.027 79 025 -.049 210 154 -.082 A00
P4 -.023 .0a3 -.027 T4 014 -.307 -.080 -.118 -.248 145 -.200
P& -.136 067 79 014 J27? A21 -.235 -.125 -.288 206 -.360
PG 043 1886 025 -.307 A 6297 - 166 020 -.066 -.071 -.275
PT 200 -.038 -.049 -.080 -.235 - 166 4749 22 036 -.041 060
P& -.269 089 210 -.118 -.125 020 122 6157 181 ' 015
Fa -.206 -.251 154 -.248 -.298 -.066 036 181 T24% -.058 024
P10 -.020 06 -.082 145 206 -.071 -.041 or7 -.058 6357 -.097
P11 -.204 -.257 00 -.200 -.360 =275 080 015 029 -.097 740%

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)




HASIL PENGUJIAN MEASURE OF SAMPLING ADEQUACY ITERASI 2

Anti-image Matrices

P1 P3 P4 Ps Pi& P& Pa P10 P11
Anti-image Covariance F1 710 -120 -.006 -.0549 0&5 -.229 - 148 -012 =141
P3 =120 74949 -.018 A7 025 81 102 -.065 058
P4 -.006 -018 643 -.006 -.242 -.085 -.150 102 -110
P& -.059 17 -.00& 546 048 -.070 -173 137 -196
P& 0585 025 =242 048 7449 017 -.0049 -.083 -.1580
P8 -.229 a8 -.085 -.070 017 7ar 158 061 024
P3 -.148 102 -.150 -173 -.009 158 G40 -.024 -.024
P10 -.012 - 065 102 A37 -.083 061 -.024 891 -.050
P11 - 141 053 =110 - 196 -.150 024 -.024 -.050 RliK]
Anti-image Correlation  P1 710® -159 -.0049 -.095 07@ -.306 -.2149 -015 -.223
P3 -1549 737 -.025 178 032 228 143 -077 .0ar
P4 -.009 -025 JE2% -.010 -.3449 -1149 -.235 135 -182
P& -.095 178 -.010 7607 076 -107 -.293 1497 -.353
PG 076 03z -.3449 078 6EE® 022 -013 -.101 -.232
P8 -.306 228 -114 -107 022 A74° 223 073 036
P3 -.2149 143 -.235 -.293 -.013 223 T47® -.03z2 -.040
P10 -.015 -077 135 147 =101 ar3 -.03z2 G787 -.071
P11 -.223 0av -.182 -.353 -.232 036 -.040 -.071 7a4®

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)




HASIL PENGUJIAN KOMBINASI STIMULASI

Card List

[ N |
AT ER LS TRALDIS IO RS EEMTLIE
R T D ESAIR F ISk L FISIK IMF R MAS] FlI=1
Zarc 1o FEMASA FEMAS =0 FEMAS =20 F.E M =20 FE MLAS = AT FE ML= A0
-1 1 Estaetik Bitrmap FHertas FHraTt Sambar BEBaentulk mMotit Procduk
Rurmah Adat Barcodes Terlihat dari
Luar
Hermasan
=2 =2 FKhas Riau e ktor Hardbox Sambar Eaentuk rMotit Produk
Rurmah Adat Barcods Terlihat dari
Luar
Hemasan
= =3 Hhas Riau e kitor Hardlox Corak Tenrnun EBaentulk Motit Procuk
Tulisan Terlihat dari
Luar
Hermasan
<4 4 Estetik e kctor Hardbox M otif FKoain Bantuk Motif Procdukc
Tenun Tulisan Terlihat dari
Luar
HKemasan
= = Khas Riau e ktor Heaertas Hratt MM otit Kain BEBentuk Hotak
Tenun Barcods Panjana
(=] (=] Hhas Riau e kitor HKertas HKraft Motit Fain EBaentulk Fotak
Tenum Tulisan Fanjanag
ra s Estetilkk EBitrmap Hardlkox mMotif HKain Eaentuk HKotak
Tenun Barcodes FPanjana
= = FKhas Riau Bitrmagp Corrugated Motit Kain Easntuk M otit Proculk
Tenun Barcods Terlihat dari
Luar
Hemasan
= 9 Estetik e ko Corrugatec Samibar Easntuk FHotak
Rurmah Adat Tulisan Fanjanag
10 10 FKhas Riau EBitrmap Hardlsox Sambar Eaentuk Hotak
Rurmah Adat Tulisan FPanjana
11 11 Estetik e ktor Hardox R otit FKain Eaentuk rMotit Produk
Tenum Barcods Terlihat dari
Luar
Hemasan
12 12 Hhas Riau Bitrmap Hardlox T orak Ternun Eaentuk HFotak
Earcode Fanjanag
1= 1= Estaetilk W koo Coarrugated Corak Tenrnun Eaentuk HKotak
Barcodes FPanjana
1 4 14 Estaetik Bitrmap Hardlsox Motit Kain Easntuk FHotak
Tenun Tulisan FPanjang
15 15 HKhas Riau BEitrmap T orrugated M otift Kain Bantuk Motif Procdukc
Tenun Tulisan Terlihat dari
Luar
HKemasan
16 16 Estaetik Bitrmap FHertas FHraTt Corak Ternun BEBaentulk mMotit Procduk

Tulisan

Terlihat dari
Luar
Hermasan




DESAIN KEMASAN SONGKET MELAYU RIAU
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